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ABSTRAK 
Lipstik merupakan salah satu kosmetik dekoratif yang digunakan untuk mewarnai bibir 
dengan sentuhan artistik sehingga dapat mengingkatkan estetika dalam tata rias wajah. Kesumba 
keling (Bixa orellana L.) merupakan salah satu tanaman yang hasil pigmennya dapat digunakan 
sebagai pewarna alami karena mengandung pigmen utama golongan di-apokarotenoid yaitu 
bixin dan norbixin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan air kapur 
sebanyak 30% pada ekstrak etanol biji kesumba keling terhadap sifat fisik dan kimia lipstik. 
Pengujian terhadap sediaan lipstik yang dibuat meliputi pemeriksaan sifat fisik dan kimia 
meliputi organoleptis, pH, titik leleh, kekuatan, intensitas warna dan homogenitas serta 
pengujian iritasi. Hasil pemeriksaan sifat fisik dan kimia menunjukkan bahwa lipstik yang 
dihasilkan memiliki tekstur yang halus, kurang memberikan kesan kilau pada lipstik, merata 
saat pengolesan, memiliki bau khas serta berwarna merah. Lipstik yang dihasilkan juga 
memiliki pH 5,31, titik leleh 52,33
o
C, kekuatan 40 gram, intensitas warna dengan absorbansi 
0,224 dan memiliki susunan homogen serta tidak menyebabkan iritasi. Kesimpulan dari 
penelitian ini yaitu penambahan air kapur 30% pada sediaan lipstik ekstrak etanol biji kesumba 
keling (Bixa orellana L.) memberikan pengaruh terhadap sifat fisik dan kimia sediaan lipstik 
tersebut. 
Kata kunci: lipstik, Bixa orellana L., air kapur, sifat fisik dan kimia 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Lipstick is the one of decorative cosmetics used to color the lips with an artistic touch 
so as to enhance the aesthetics in makeup. Kesumba keling (Bixa orellana L.) is one of the 
plants whose pigment can be used as a natural dye because it contains the main pigment di-
apokarotenoid group bixin and norbixin. This study aims to determine the effect of 30% lime 
water addition on the ethanol extract of kesumba keling seeds to physical and chemical 
properties of lipstick. Testing of the lipstick preparations made included examining physical and 
chemical properties including organoleptic, pH, melting point, strength, color intensity and 
homogeneity and irritation testing. The results of the examination of physical and chemical 
properties showed that the lipstick produced had a smooth texture, did not give the impression 
of luster on the lipstick, evenly when applying, has a distinctive smell and is red. The lipstick 
produced also had a pH of 5.31, a melting point of 52.33oC, a strength of 40 grams, an intensity 
of color with an absorbance of 0.224 and a homogeneous and non-irritating arrangement. The 
conclusion of this study is that the addition of 30% lime water to the lipstick preparation of the 
ethanol extract of kesumba keling seeds (Bixa orellana L.) has an influence on the physical and 
chemical properties of the lipstick preparations. 
Keywords: lipstick, Bixa orellana L., lime water, physical and chemical properties 
 
PENDAHULUAN 
Lipstik merupakan salah satu 
kosmetik dekoratif yang digunakan untuk 
mewarnai bibir dengan sentuhan artistik 
sehingga dapat meningkatkan estetika 
dalam tata rias wajah. lipstik merupakan 
pewarna bibir yang dikemas dalam bentuk 
batang (stick) yang dibentuk dari minyak, 
lilin dan lemak (Ditjen POM, 1985). 
Pewarna lipstik dapat berasal dari zat warna 
sintetis maupun alami. Penggunaan zat 
warna alami dalam formulasi lipstik secara 
umum dianggap lebih aman. 
Kesumba keling (Bixa orellana L.) 
merupakan salah satu tanaman yang hasil 
pigmennya dapat digunakan sebagai 
pewarna karena mengandung pigmen utama 
golongan di-apokarotenoid yaitu bixin dan 
norbixin (Sembiring, 2004), untuk 
menambah warna kuning atau merah 
(Ulbricht, 2012). Pewarna alami memiliki 
kelemahan yaitu menghasilkan karakteristik 
warna yang lebih pudar dibandingkan 
dengan pewarna sintetis yang mempunyai 
kekuatan warna yang lebih kuat. Menurut 
penelitian sebelumnya, penambahan air 
kapur dapat memberikan pengaruh terhadap 
sifat fisik meliputi warna, aroma, kepadatan 
dan daya lekat sediaan sheer lipstick. 
Semakin besar penambahan air kapur, 
warna yang dihasilkan semakin pekat 
karena air kapur dapat meningkatkan 
konsistensi warna yang dihasilkan. Air 
kapur juga dapat menyamarkan bau khas 
dari minyak jarak, memberikan daya lekat 
yang baik sehingga zat warna yang 
dilepaskan banyak pada proses pengolesan 
(Arinka dkk, 2014). Namun, sediaan lipstik 
yang baik tentunya harus memiliki stabilitas 
yang baik pula. Uji stabilitas dilakukan 
untuk mengetahui ketahanan sediaan 
selama penyimpanan pada periode tertentu 
(Lestiawati, 2015). 
Berdasarkan uraian di atas maka 
dilakukan penelitian mengenai pengaruh 
penambahan air kapur pada sediaan lipstik 
ekstrak etanol biji kesumba keling. Hasil 
sediaan selanjutnya akan diamati sifta fisik 
dan kimianya. Selain itu, dilakukan juga uji 
iritasi untuk melihat keamanan dari lipstik 
yang dibuat. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yaitu metode 
eksperimental yang dilakukan di 
Labolatorium Biologi dan Teknologi 
Farmasi, Fakultas Kedokteran, Universitas 
Tanjungpura, Pontianak 
Alat dan Bahan 
Alat yang diguanakan antara lain 
alat-alat gelas, alu, alumunium foil, anak 
timbangan, batang pengaduk, cawan 
penguap, corong (Pyrex), kaca arloji, kaca 
objek, lumpang, melting point apparatus, 
neraca analitik (Precisa tipe XB 4200C), 
penangas air (Memmert
®
), pH meter, pipa 
kapiler, pipet tetes, pipet ukur, rotary 
evaporator (Buchi), sendok tanduk, spatula, 
sudip, tabung reaksi, toples kaca dan wadah 
lipstik 4 gram. 
Bahan yang digunakan antara lain 
ekstrak etanol biji kesumba keling (Bixa 
orellana L.), aquadest, BHT (Brataco
®
), 
kapur sirih, lemak coklat, madu, malam 
lebah (Tristar
®
), metil paraben, minyak 
jarak (Brataco
®
) dan vaselin. 
Jalannya Penelitian 
Jalannya penelitian meliputi 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Sampel 
Sampel berupa buah kesumba 
keling yang diperoleh dari pekarangan 
rumah warga Jalan Latsitarda, Kelurahan 
Sedau, Kecamatan Singkawang Selatan, 
Kota Singkawang, Kalimantan Barat. 
Pengambilan sampel dilakukan secara 
random sampling. 
2. Determinasi Tanaman 
Kesumba keling yang digunakan 
dideterminasi di Laboratorium Biologi, 
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), 
Universitas Tanjungpura Pontianak. 
3. Pengolahan Sampel 
Dipisahkan biji dari kulit buah 
kesumba keling. Dikeringkan dengan cara 
dijemur selama ± 5 hari di bawah sinar 
matahari dan ditutup menggunakan kain 
hitam. Dimaserasi biji kesumba keling yang 
telah kering dengan pelarut etanol 96% 
selama 3x24 jam dengan sesekali diaduk. 
Dipilihnya etanol 96% sebagai pelarut 
ekstraksi karena etanol bersifat 
universal, sehingga mampu melarutkan 
seluruh metabolit yang bersifat polar 
dengan kadar toksisitas yang rendah 
(Putri dkk, 2015). Disaring dengan kertas 
whatman tiap 24 jam. Maserta dipekatkan 
dengan rotary evaporator pada suhu ± 40
o
C 
hingga diperoleh ekstrak kental (Zahniar, 
2011). 
4. Standarisasi Ekstrak 
Dilakukan standarisasi ekstrak 
yaitu uji parameter spesifik meliputi 
pemeriksaan organoleptis, penetapan kadar 
sari larut air dan etanol serta uji parameter 
non spesifik meliputi penetapan susut 
pengeringan dan bobot jenis. 
5. Formulasi Sediaan Lisptik 
Formulasi lipstik diperoleh dari 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Arinka L dan Suhartiningsih (2014) dengan 
sedikit modifikasi. Sediaan lipstik akan 
dibuat dalam tube lipstik 4 gram. 
Tabel 1. Formula Sediaan Lipstik 
Bahan 
Konsentrasi 
(%) 
Ekstrak etanol biji 
kesumba keling 
Beningan air kapur 
Malam lebah 
Lemak coklat 
Vaselin 
Madu 
BHT 
Metil paraben 
Minyak jarak 
10 
30 
12,9 
3 
1 
3 
0,5 
0,1 
39,5 
6. Pembuatan Air Kapur 
Disiapkan 100 ml aquadest dan 
kapur sirih. Kapur sirih kemudian 
dilarutkan dalam 100 ml aquadest, 
kemudian diendapkan selama 24 jam 
hingga diperoleh air kapur yang jernih. 
Diambil air terjernih bagian atas dengan 
menggunakan pipet tetes (Arinka dkk, 
2014). 
7. Pembuatan Sediaan Lipstik 
Dibuat basis lipstik dengan 
memanaskan malam lebah, minyak jarak 
dan vaselin pada suhu 70-80
o
C, diangkat 
dan sesekali diaduk. Kemudian 
ditambahkan lemak coklat dan madu sambil 
diaduk hingga terbentuk suatu massa cair 
yang homogen (Masa I). Sementara itu, 
dicampurkan air kapur dengan zat warna 
(Masa II). Kemudian Masa I dan Masa II 
dicampurkan secara perlahan-lahan sambil 
dilakukan pengadukan hingga masa 
tersebut homogen. Ditambahkan metil 
paraben sebagai pengawet dan BHT sebagai 
antioksidan. Selagi masih cair, campuran 
tersebut dimasukkan ke dalam wadah 
lipstik dan didinginkan di dalam freezer. 
8. Evaluasi Sediaan Lipstik 
a. Pemeriksaan Organoleptis 
Pemeriksaan organoleptis 
sediaan dilakukan dengan panca 
indera untuk mendeskripsikan 
bentuk atau konsistensinya 
(Balsam, 1972). Pemeriksaan 
terhadap organoleptis yang 
dilakukan meliputi tekstur, kesan 
kilau, daya oles, aroma dan warna.  
b. Pemeriksaan pH 
Pemeriksaan pH dilakukan 
dengan menggunakan alat pH 
meter. Sampel dibuat dalam 
konsentrasi 1% yaitu ditimbang 1 
gram sediaan kemudian dilarutkan 
dalam 100 ml aquadest. Kemudian 
elektroda dicelupkan ke dalam 
larutan tersebut. Dibiarkan alat 
menunjukkan harga pH sampai 
konstan (Rawlins, 2003). 
c. Pemeriksaan Titik Leleh 
Metode pengamatan titik 
leleh lipstik dapat dengan 
menggunakan melting point 
apparatus. Lipstik diisi ke dalam 
pipa kapiler dan diletakkan di 
melting point apparatus. Diamati 
sediaan lipstik tersebut hingga 
benar-benar meleleh (Abhijeet dkk, 
2012). 
d. Pengujian Kekuatan 
Pengamatan dilakukan 
terhadap kekuatan lipstik dengan 
cara lipstik diletakkan horizontal 
kemudian digantungkan beban 
yang berfungsi sebagai penekan. 
Tiap 30 detik berat penekan 
ditambah (10 gram). Penambahan 
berat sebagai penekanan dilakukan 
terus menerus sampai lipstik patah, 
pada saat lipstik patah merupakan 
nilai kekuatan lipstiknya
 
(Viswakarma dkk, 2011). 
e. Uji Intensitas Warna 
Sebanyak 5 ml ekstrak cair 
dan 0,5 gram sediaan lipstik ekstrak 
etanol biji kesumba keling masing-
masing dilarutkan dengan 10 ml 
aseton. Kemudian diukur 
serapannya menggunakan 
spektrofotometri UV-Vis dengan 
batas range pada panjang 
gelombang 400-550 nm. Panjang 
gelombang maksimum ditetapkan 
dari nilai serapan maksimum. 
f. Pemeriksaan Homogenitas 
Masing-masing sediaan 
diperiksa homogenitasnya dengan 
cara mengoleskan sediaan sejumlah 
tertentu pada kaca objek. Sediaan 
harus menunjukkan susunan yang 
homogen dan tidak terlihat adanya 
butir-butir kasar (Ismadi, 1993). 
g. Uji Iritasi 
Teknik yang digunakan 
pada uji iritasi ini adalah uji tempel 
terbuka (Patch Test) pada lengan 
bawah bagian dalam terhadap 10 
orang responden sebanyak 3 kali 
sehari selama 3 hari berturut-turut 
selama 10 menit untuk tiap sediaan. 
Kriteria sukarelawan yang 
dijadikan responden yaitu wanita 
berbadan sehat, usia antara 17-25 
tahun, tidak ada riwayat penyakit 
yang berhubungan dengan alergi, 
bersedia menjadi sukarelawan 
untuk uji iritasi serta sukarelawan 
adalah orang terdekat dan sering 
berada di sekitar pengujian 
sehingga lebih mudah diawasi dan 
diamati bila ada reaksi yang terjadi 
pada kulit yang sedang diuji (Ditjen 
POM, 1985). Reaksi iritasi positif 
ditandai oleh adanya kemerahan, 
gatal atau bengkak pada kulit 
lengan bawah bagian dalam yang 
diberi perlakuan. Adanya kulit 
merah diberi tanda (+), gatal-gatal 
(++), bengkak (+++) dan yang 
tidak menunjukkan reaksi apa-apa 
diberi tanda (-). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengumpulan Sampel 
Sampel diambil dari 2 pohon 
kesumba keling. Pengambilan sampel 
dengan memilih buah yang berumur sekitar 
5-6 minggu, sehingga buah masih segar dan 
belum mengalami pembusukan yang 
ditandai dengan berubahnya warna kulit 
buah menjadi coklat kehitaman. 
2. Determinasi Tanaman 
Berdasarkan determinasi tanaman 
menyatakan bahwa tanaman yang 
digunakan pada penelitian ini adalah benar 
merupakan kesumba keling (Bixa orellana 
L.). 
3. Pengolahan Sampel 
Sebanyak 398,2 gram biji kesumba 
keling dimaserasi menggunakan 2,7 liter 
pelarut etanol 96% dan diperoleh hasil 
perendaman sebanyak 2,5 liter yang 
kemudian dipekatkan menggunakan rotary 
evaporator mengasilkan ekstrak sebanyak 
22,94 gram sehingga diperoleh rendemen 
sebesar 5,76%. 
4. Standarisasi Ekstrak 
Standarisasi ekstrak meliputi uji 
parameter spesifik (organoleptis serta kadar 
sari larut air dan kadan sari larut etanol) dan 
uji parameter non spesifik (penetapan susut 
pengeringan dan bobot jenis) dihasilkan 
sebagai berikut. 
 
 
Tabel 2. Hasil Standarisasi Ekstrak 
Pengujian Uji Hasil 
Parameter 
Spesifik 
Organoleptis 
Bentuk 
Warna 
Bau 
Rasa 
Kadar sari larut air 
Kadar sari larut etanol 
 
Kental 
Merah pekat 
Khas 
Pahit 
16,01% 
  37,39%  
Parameter 
Non Spesifik 
Penetapan susut 
pengeringan 
25,01% 
Penetapan bobot jenis 1,142 gram/ml 
 
5. Formulasi Sediaan Lipstik 
Pembuatan sediaan lipstik diawali 
dengan meleburkan basis lipstik berupa 
malam lebah, minyak jarak dan vaselin 
dengan cara dipanaskan. Pemanasan 
dilakukan pada suhu 70
o
C agar basis dapat 
melebur. Suhu 70
o
C aman untuk bahan-
bahan tersebut. Setelah melebur, campuran 
tersebut diangkat dan ditambahkan lemak 
coklat dan madu sambil diaduk hingga 
terbentuk massa cair yang homogen. 
Pengadukkan dilakukan menggunakan 
stamper/alu panas agar tidak terjadi shock 
termal yang dapat menyebabkan basis cepat 
membeku dan mengakibatkan sulit 
tercampur homogen. Dibuat pula campuran 
zat warna dengan cara mencampurkan air 
kapur dengan ekstrak etanol biji kesumba 
keling. Pencampuran kedua bahan tersebut 
mengakibatkan adanya perubahan warna 
ekstrak dari merah pekat menjadi merah 
agak kecoklatan.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Ekstrak kesumba keling saat 
sebelum dan setelah penambahan air 
kapur 
Kemudian, Masa I dan Masa II 
dicampurkan perlahan-lahan sambil terus 
dilakukan pengadukkan secara konstan 
hingga terbentuk masa yang homogen. 
Ditambahkan pula metil paraben dan BHT 
sambil terus diaduk. Selagi masih cair, 
campuran tersebut dimasukkan ke dalam 
wadah lipstik dan didinginkan di dalam 
freezer hingga terbentuk masa padat. 
 
Gambar 2. Hasil Formulasi Sediaan 
Lipstik 
 
6. Evaluasi Sediaan Lipstik 
a. Pemeriksaan Organoleptis 
Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Organoleptis 
  
+ = Kurang kilau 
++ = Cukup kilau 
+++ = Kilau 
*  = Merah 
** = Lebih merah 
*** = Merah pekat 
b. Pemeriksaan pH 
Tujuan dilakukannya pemeriksaan 
pH sediaan yaitu untuk mengetahui 
keamanan sediaan lipstik apabila 
diaplikasikan pada bibir. Berdasarkan 
pemeriksaan pH terhadap sediaan lipstik, 
menunjukkan hasil bahwa sediaan lipstik 
ekstrak etanol biji kesumba keling dengan 
penambahan air kapur 30% masuk ke 
dalam rentang pH fisiologis bibir (4,5-7). 
Semakin tinggi konsentrasi air kapur maka 
semakin tinggi pula pH sediaan yang 
dihasilkan. 
c. Pemeriksaan Titik Leleh 
Metode pengamatan titik leleh 
lipstik dapat menggunakan melting point 
apparatus. Penentuan titik leleh penting 
untuk melihat batas penyimpanan sediaan 
lipstik yang aman. Berdasarkan 
pemeriksaan titik leleh menunjukkan hasil 
bahwa semua sediaan lipstik ekstrak etanol 
biji kesumba keling dengan penambahan air 
kapur 30% masuk ke dalam rentang titik 
leleh sediaan lipstik yang baik, yaitu 50-
70
o
C.  
d. Pengujian Kekuatan 
Penentuan nilai kekuatan lipstik 
yang baik dilakukan menggunakan lipstik 
pembanding dengan memilih lipstik yang 
telah beredar di pasar. Hasil pemeriksaan 
kekuatan lipstik pembanding yang 
digunakan patah pada penambahan beban 
120 gram, sedangkan lipstik yang dibuat 
patah pada penambahan beban 40 gram. 
Hal ini menunjukkan bahwa sediaan lipstik 
yang dibuat belum memiliki kekuatan yang 
setara dengan lipstik yang beredar di 
pasaran.  
e. Uji Intensitas Warna 
Pengujian intensitas warna 
dilakukan pada ekstrak cair biji kesumba 
keling dan sediaan lipstik yang dibuat. Pada 
ekstrak cair biji kesumba keling didapatkan 
nilai absorbansi 0,247 pada panjang 
gelombang maksimal 501,5 nm. Pada 
sediaan lipstik yang dibuat diperoleh nilai 
absorbansi sebesar 0,224 dengan panjang 
gelombang 501,5 nm.  
 
f. Pemeriksaan Homogenitas 
Hasil pemeriksaan homogenitas 
menunjukkan bahwa sediaan lipstik ekstrak 
etanol biji kesumba keling dengan 
penambahan air kapur 30% tidak 
memperlihatkan adanya butir-butir kasar 
atau grity saat dioleskan pada kaca objek. 
 
g. Uji Iritasi 
Berdasarkan hasil uji iritasi yang 
telah dilakukan kepada 10 orang responden 
menunjukkan bahwa semua responden 
memberikan hasil negatif terhadap iritasi 
sehingga lipstik yang dibuat aman untuk 
digunakan. 
 
KESIMPULAN 
Penambahan air kapur 30% pada 
sediaan lipstik ekstrak etanol biji kesumba 
keling (Bixa orellana L.) memberikan 
pengaruh terhadap sifat fisik dan kimia 
sediaan lipstik tersebut. 
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